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ABSTRAK 
Rumah sakit jiwa adalah rumah sakit yang dikhususkan untuk perawatan pasien yang 
mengalami gangguan jiwa serius. Terapi okupasi merupakan salah satu kegiatan rehabilitasi 
bagi para pasien gangguan jiwa yang di rawat di rumah sakit jiwa untuk mempersiapkan diri 
kembali ke masyarakat. Pengaruh penggunaan elemen warna pada ruang terapi okupasi di 
rumah sakit jiwa untuk mendukung suasana hati dan meredam emosi pasien jiwa untuk 
melancarkan proses kegiatan terapi. Metodologi digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan kondisi 
eksisting yang ada. Tujuan dari penelitian ini untuk mencari warna seperti apa yang dapat 
memberikan pengaruh baik terhadap suasana hati dan emosi pasien. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengolahan data kualitatif dari beberapa studi literatur dan metode 
komperatif untuk membandingkan data eksisting pada ruang terapi okupasi. 
Kata kunci: Rumah sakit jiwa, ruang terapi okupasi, elemen warna 
 
ABSTRACT 
Psychiatric hospital is a hospital dedicated to the care of patients who experience 
serious mental disorders. Occupational therapy is one of the rehabilitation activities for 
patients who are treated in psychiatric hospitals to prepare themselves to return to the 
community. The effect of color elements on occupational therapy rooms in psychiatric hospitals 
to support moods and reduce emotional feelings for mental patients to expedite the process of 
therapy. The methodology used in this study uses descriptive qualitative methods to describe 
the existing conditions. The method used in this study is a qualitative data processing from 
several literature studies and a comparative method to compare existing data in the 
occupational therapy room. The purpose of this study is to find out what colors can give a good 
influence on the patient's mood and emotions.  
Keyword: psychiatric hospital, occupation therapy room, color element 
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A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Gangguan kejiwaan memiliki 
kecenderungan terhadap perilaku 
mental pada pasien itu sendiri 
sehinggan fungsi pengawasan menjadi 
sangat penting terutama bagi pasien 
jiwa dewasa agar dapat mengikuti 
program rehabilitasi dengan baik. 
Rumah sakit jiwa adalah rumah sakit 
yang khusus melayani pasien dengan 
gangguan kejiwaan yang serius. 
Warna dapat didefinisikan secara 
objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan. Warna dapat diberikan 
oleh panjang gelombang cahaya yang 
tampak oleh mata. Panjang gelombang 
cahaya yang tampak oleh mata 
merupakan bagian yang sempit dari 
gelombang elektromagnetik. 
Secara subjektif/psikis, warna 
merupakan bagian dari pengalaman 
indera pengelihatan. Warna memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap perasaan 
(suasana hati) dan emosi manusia. Oleh 
karena itu adanya penerapan elemen 
warna yang tepat dapat meningkatkan 
hubungan lingkungan binaan dengan 
tindakan pemikiran dan perasaan 
manusia dalam menjalankan kegiatan 
terapi okupasi pada ruang rehabilitasi 
 
A.2 Perumusan Masalah 
Pasien dengan gangguan kejiwaan 
memerlukan proses penyembuhan 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya 
dalam menjalankan kehidupan di 
lingkungan seperti orang pada 
umumnya. Oleh karenanya diperlukan 
lingkungan binaan yang dapat berperan 
dalam proses penyembuhan dan sarana 
penunjang terapi okupasi. 
 
 
A.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah 
yang ada maka pertanyaan penelitian 
yang diteliti adalah “Warna seperti apa 
yang dapat memberikan pengaruh baik 
terhadap suasana hati dan emosi 
pasien?” 
 
A.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah 
untuk mendapatkan aplikasi warna 
yang dipilih pada ruang terapi okupasi 
agar tercapai produktivitas yang efektif 
dalam kemampuan perawatan diri. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
B.1 Terapi Okupasi 
Terapi okupasi atau terapi kerja 
merupakan jenis terapi yang yang 
bertujuan membantu seseorang 
melaksanakan tugas tertentu yang telah 
ditetapkan. Terapi ini berfokus pada 
pengenalan kemampuan yang masih 
ada pada seseorang, pemeliharaan dan 
peningkatan bertujuan untuk 
membentuk seseorang agar mandiri dan 
tidak tergantung pada pertolongan 
orang lain (Riyadi dan Purwanto. 2009) 
 
B.2 Ruang Terapi Okupasi 
Ruang terapi okupasi adalah ruang 
terapi khusus untuk mengembalikan 
fungsi fisik, meningkatkan ruang gerak 
sendi, kekuatan otot, dan koordinasi 
gerakan dengan cara mengajarkan 
aktivitas kehidupan sehari-hari seperti 
makan, berpakaian, belajar 
menggunakan fasilitas umum (telepon, 
televisi, dan lain-lain), baik dengan 
maupun tanpa alat bantu, mandi yang 
bersih, dan lain-lain untuk membantu 
pasien menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan rutin di rumahnya dan 
memberi saran penyederhanaan 
(simplifikasi) ruangan maupun letak 
alat-alat kebutuhan sehari-hari. (Sujono 
Riyadi dan Teguh Purwanto) 
 
 
B.3 Elemen Warna 
Warna memiliki berbagai 
karakteristik energi yang berbeda-beda 
apabila diaplikasikan. Psikologi warna 
adalah pembelajaran mengenai 
pengaruh warna terhadap perilaku, 
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emosi, dan fisik pada manusia. (Hartini, 
2007) 
Psikologi warna banyak diterapkan 
di dalam perencanaan interior suatu 
ruangan. Fokus utama perancangan 
interior adalah penggunaan warna 
karena hal tersebut penting untuk 
menentukan kesuksesan suatu proyek. 
(John Pile, 1997) 
Warna, dapat dibagi dalam 
beberapa bagian yang sering dinamakan 
dengan sistem warna Prang System atau 
disebut juga sebagai atribut warna 
(Louis Prang, 1876) meliputi: 
1. Hue digunakan untuk menunjukkan 
nama dari suatu warna (merah, biru, 
hijau, dst) 
 
 
 
2. Value adalah terang gelapnya warna 
seperti tingkattan warna dari putih 
hingga hitam. 
 
 
 
 
 
 
3. Saturation/intensitas atau disebut 
juga chroma adalah dimensi yang 
berhubungan dengan cerah atau 
suramnya warna  
 
Menurut Prawira (1989) sifat-sifat 
warna mempunyai susunan mulai dari 
warna panas sampai warna dingin. 
golongan warna-warna tersebut adalah: 
1. Jingga, golongan warna panas yang 
memiliki sifat pengaruh hangat, 
bahagia, dan menyenangkan. 
2. Hijau, biru, dan ungu, golongan 
warna dingin yang memiliki sifat 
sejuk dan harmonis. 
 
 
 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
C.1 Metodologi 
Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menggambarkan 
kondisi eksisting yang ada. 
 
C.2 Metode 
a. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah studi literatur 
yang berhubungan dengan elemen 
warna dan penggunaanya pada 
elemen desain. 
b. Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data yang 
digunakan adalah metode 
pengolahan dan analisis data 
kualitatif. 
 
C.3 Analisis Data 
Berdasarkan metode penelitian 
yang dipakai penulis, maka hasil 
penelitian didapatkan dengan cara 
mengumpulkan contoh-contoh studi 
kasus dan kemudian membandingkan 
keadaan eksisting untuk dideskripsikan 
dengan teknik triangulasi. 
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D. PEMBAHASAN 
 
EKSISTING REKOMENDASI 
 
 
 
 
Rehabilitation Home Area 
(living room, kitchen, 
dining), St. Joseph's 
Hospital, Ontario, Canada 
 
 
Occupational Therapy 
laboratory (home 
environment simulation), 
Florida Gulf Coast, USA 
 
warna dinding dan 
plafond cerah tetapi tidak 
menyilaukan mat, lantai 
menggunakan warna 
yang alami. 
 
 Berdasarkan The Practical Book of 
Colour Therapy (Sue Lily ,2010). 
Penggunaan kombinasi warna 
monokrom memberikan efek 
menenangkan karena tidak banyak jenis 
warna yang digunakan. Menurut survey 
yang dilakukan, warna hangat dan 
tenang adalah warna ideal untuk 
penyembuhan. 
 
 
 
 
a. Plafond 
Warna plafond pada ruang 
terapi okupasi disesuaikan dengan 
besaran ruang dan ketinggiannya. 
Apabila ruangannya tidak terlalu 
luas dengan ketinggian plafond 
yang tidak terlalu tinggi, kita bisa 
mengambil konsep tenang (calm) 
atau konsep segar. Warna yang 
digunakan pada umumnya adalah: 
 
1. Warna putih yang cenderung 
off-white 
 
 
Warna putih akan terkesan kaku 
dan monoton dan cenderung 
mudah kotor sehingga lebih 
dipilih warna putih off-white. 
 
2. Warna krem (Beige) 
 
 
 
 
 
Warna krem memiliki kesan 
yang menenangkan dan 
memberikan rasa nyaman 
 
b. Lantai 
Pada umumnya lantai pada 
ruang terapi okupasi menggunakan 
lantai parket kayu karena biasa 
digunakan pada rumah tinggal dan 
warna kayu yang natural juga dapat 
memberikan kesan nyaman. 
  
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan 
Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:162-166, FTSP, Universitas Trisakti.  
MEIDERA ASMARA HAWARI 
 
166 
 
c. Dinding 
Warna dinding pada ruang 
terapi okupasi disesuaikan dengan 
besaran ruangnya, tetapi pada 
umumnya tetap menggunakan 
warna dingin/cool tone yang 
memberikan kesan sejuk atau warna 
hangat/warm tone yang 
memberikan kesan nyaman. 
 Keduanya memberikan rasa 
tenang dengan pendekatan yang 
berbeda dan disesuaikan dengan 
warna pada plafond dan lantai. 
Warna yang cenderung 
dipilih adalah warna: 
a. Krem 
 
 
b. Kuning/oranye 
 
 
c. Warna-warna pastel 
 
 
 
Warna yang digunakan pada 
dinding tidak boleh terlalu 
terang dan mencolok karena 
dapat mengganngu kenyamanan 
dan mengalihkan perhatian. 
Warna-warna yang terlalu gelap 
juga memberikan kesan suram 
dan sempit terutama dengan 
banyaknya perabot yang ada di 
dalam ruangan. 
 
E. KESIMPULAN 
Degan banyaknya kegiatan yang 
dilakukan dalam ruang terapi okupasi, 
maka kondisi di dalam ruangan harus 
memberikan kesan yang menenangkan 
agar pasien dapat melakukan kegiatan 
rehabilitasi dengan nyaman dalam 
jangka waktu tertentu. 
Salah satu cara memberikan rasa 
nyaman tersebut adalah dengan 
menerapkan efek psikologi warna pada 
elemen ruang dalam (plafond, lantai, 
dan dinding) pada fasilitas terapi 
okupasi. Pengaplikasikan warna pada 
ruangan disesuaikan dengan konsep 
yang diambil dan warna yang dipilih 
pada setiap elemen disesuaikan dengan 
satu sama lain agar lebih berkesan 
harmonis. 
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